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Pendahuluan
• Pondok pesantren di Indonesia saat ini sudah sangat banyak, diantaranya Pondok Pesantren

Burhanul Hidayah. Salah satu pondok pesantren yang didirikan pada awal 1997 yang bertempat

di Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur. Pondok pesantren Burhanul Hidayah memadukan

antara unsur salaf dan modern (Nufus 2017).

• Menurut Panewaty, Desryantita Fairuz, Indrawati (2018), menyampaikan bahwa penyesuaian

sosial merupakan kemampuan atau kemahiran individu untuk menanggapi hubungan, situasi, dan

kenyataan kehidupan sosial, sehingga bisa memenuhi semua syarat dalam kehidupan sosial

dengan cara dapat diterima dan memuaskan.
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PENDAHULUAN

• Selain keterampilan sosial, kohesivitas kelompok juga menunjang proses penyesuaian sosial. 

Anggota kelompok kohesif akan menanggapi dengan tegas atau positif anggota dalam

kelompok. Secara teori,kelompok yang kohesif akan terdorong untuk mengikutinorma

kelompok & merespon anggota kelompok secara positif (Asroi and Jannah 2019). 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah terdapat hubungan antara keterampilan sosial dan

kohesivitas kelompok dengan penyesuaian sosial santri

2. Apakah terdapat hubungan antara keterampilan sosial dengan

penyesuaian sosial santri

3. Apakah terdapat hubungan antara kohesivitas kelompok dengan

penyesuaian sosial santri.
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Metode

• Metode :  Kuantitatif Korelational

• Tenik pengambilan data : Skala Keterampilan Sosial, Skala Kohesivitas

Kelompok, Skala Penyesuaian Sosial

• Tenik sampling : Teknik Random Sampling 

• Teknik analisis data : Regresi Berganda

• Subjek penelitian : Santri Pondok Pesantren Burhanul Hidayah dengan

jumlah sebesar 300 subjek. 
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Hasil
• UJI REGRESI

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 3115,710 2 1557,855 26,819 ,000b

Residual 11733,539 202 58,087

Total 14849,249 204

a. Dependent Variable: PenyesuaianSosial

b. Predictors: (Constant), KohesivitasKelompok, KeterampilanSosial

Jika Nilai Sig < 0.05 maka hipotesis diterima

nilai sig 0.000 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesisnya diterima
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• UJI LINIERITAS 

ANOVA Table

Sum of 
Squares df Mean Square F Sig.

PenyesuaianSosial * 
KeterampilanSosial

Between 
Groups

(Combined) 5102,018 37 137,892 2,363 ,000

Linearity 2915,468 1 2915,468 49,951 ,000

Deviation from 
Linearity

2186,550 36 60,738 1,041 ,417

Within Groups 9747,230 167 58,367

Total 14849,249 204
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• Dikatakan Linier Jika Sig > 0.05

• Keterampilan Sosial (sig : 0,417) dan Kohesivitas Kelompok (sig : 0,45) Memiliki Hubungan yang Linier

ANOVA Table

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
PenyesuaianSosial* 
KohesivitasKelomppok

Between 
Groups

(Combined) 3285,330 39 84,239 1,202 ,214

Linearity 573,215 1 573,215 8,179 ,005

Deviation from 
Linearity

2712,115 38 71,371 1,018 ,450

Within Groups 11563,919 165 70,084

Total 14849,249 204
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• R – SQUARE

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared
PenyesuaianSosial* 
KeterampilanSosial

,443 ,196 ,586 ,344
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Pembahasan

• UJI REGRESI 

Berdasarkan hasil uji regresi diketahui yang menunjukkan nilai signifikan < 0.05 maka dapat ditarik

kesimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima yang berarti terdapat hubungan antara variabel

keterampilan sosial dan variabel kohesivitas kelompok terhadap penyesuaian sosial.
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• UJI LINIERITAS 

1. Berdasarkan hasil uji linieritas diketahui bahwa “terdapat hubungan antara keterampilan sosial dengan

penyesuaian sosial santri” menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.417 > 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa

hipotesis penelitian diterima yang berarti terdapat hubungan yang linier antara variabel keterampilan sosial dengan

penyesuaian sosial.

2. Berdasarkan hasil uji linieritas diketahui bahwa “Terdapat hubungan antara kohesivitas kelompok dengan

penyesuaian sosial santri” menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.45 > 0.05 sehingga dikatakan bahwa hipotesis

peneliti diterima yang berarti terdapat hubungan yang linier antara variabel kohesivitas kelompok dengan

penyesuaian sosial.
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• R – SQUARE

Berdasarkan pada hasil output R Square menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 0,210. Hal ini

berarti pengaruh variabel keterampilan sosial dan variabel kohesivitas kelompok secara simultan

mempengaruhi penyesuaian sosial sebesar 21% dan untuk sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
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Temuan Penting Penelitian

Penelitian ini memberikan hasil bahwa terdapat suatu hubungan antara keterampilan sosial

dan kohesivitas kelompok terhadap penyesuaian sosial di Pondok Pesantren Burhanul

Hidayah Sidoarjo. Dari hasil penelitian disebutkan bahwa, keterampilan sosial dan

kohesivitas kelompok secara simultan dapat mempengaruhi penyesuaian sosial.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan karena dapat memberikan informasi

mengenai bagaimana keterampilan sosial dan kohesivitas

kelompok dapat berperan dalam proses penyesuaian sosial

pada santri
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